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KONSEP DAN RUANG  
LINGKUP PROMOSI KESEHATAN  
DAN PERILAKU KESEHATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 dan 2018, terdapat 

peningkatan insiden kanker, hipertensi, stroke, Diabetes Mellitus dalam 
kurun waktu lima tahun. Di sisi lain, dari data yang sama perilaku rutin 
minum obat hipertensi bagi penderita hipertensi berjumlah 54,4%, 
penderita berat badan lebih dan obesitas juga meningkat dari 11,5% dan 
14,8% di tahun 2013 menjadi 13,6% dan 21,8%, prevalensi perilaku 
merokok tidak jauh berubah yaitu 29,3% di tahun 2013 menjadi 28,8% di 
tahun 2018. Hal ini menunjukkan pentingnya peran promosi kesehatan 
dan perilaku kesehatan dalam mencapai sasaran pembangunan 
masyarakat sehat di Indonesia. 

Promosi kesehatan dan perilaku kesehatan merupakan konsep 
penting dalam bidang kesehatan masyarakat dan pemberian layanan 
kesehatan. Hal ini mencakup pendekatan dari berbagai sisi yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan mendorong gaya hidup 
sehat dalam masyarakat. Terdapat interaksi yang rumit antara pilihan 
pribadi, faktor lingkungan, dan faktor penentu kesehatan sosial. Hal ini 
yang menyebabkan terdapatnya kesenjangan antara target dan kenyataan 
di lapangan. Promosi kesehatan melibatkan pemberdayaan individu dan 
komunitas untuk mengendalikan kesehatan mereka dengan 
mempromosikan perilaku positif dan menciptakan lingkungan yang 
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TEORI DAN MODEL  
PROMOSI KESEHATAN 

 
 

A. HEALTH BELIEF MODEL THEORY (HBM) 
1. Pengertian 

HBM adalah model psikologis untuk menjelaskan dan memprediksi 
perilaku kesehatan, dilakukan dengan berfokus pada sikap dan keyakinan 
individu. HBM adalah teori intrapersonal (dalam diri individu) meliputi 
pengetahuan dan keyakinan digunakan dalam promosi kesehatan untuk 
merancang program intervensi dan pencegahan (Burke,2013). HBM 
merupakan model kognitif – artinya perilaku individu dipengaruhi proses 
kognitif dalam diri individu. Proses kognitif dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu: variabel demografi, karakteristik sosio-psikologis, dan 
variabel struktural. 

Variabel demografi antara lain usia, jenis kelamin, status sosial. 
Karakteristik sosio-psikologis meliputi, kepribadian, teman sebaya (peer 
group), dan tekanan kelompok. Variabel struktural meliputi pengetahuan 
dan pengalaman tentang masalah. Dengan demikian, HBM adalah model 
yang menerangkan adanya pengetahuan seseorang terhadap ancaman 
kesehatan dan pemahaman terhadap perilaku yang disarankan untuk 
mencegah/mengatasi masalah kesehatan yang didasarkan pada penilaian 
feasibilitas dan keuntungan dibandingkan dengan biaya. 

Melalui pemahaman HBM, mampu mempelajari perilaku kesehatan 
masyarakat yang akan mempermudah pemahaman terhadap perubahan 
kualitas kesehatan masyarakat. Melalui pemahaman dan mengaplikasikan 
teori HBM yang baik akan tercipta kualitas kesehatan masyarakat yang 

BAB 2 



 

Teori dan Model Promosi Kesehatan | 43 

TUGAS DAN EVALUASI  
1. Jelaskan pengertian health belief model theory (HBM) ! 
2. Sebutkan dan jelaskan tiga faktor esensial yang ada pada kerangka 

konsep model ! 
3. Sebutkan dan jelaskan lima unsur utama pada HBM! 
4. Jelaskan pengertian social cognitive theory (SCT) ! 
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DETERMINAN KESEHATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Manusia sudah menjadikan kesehatan sebagai kebutuhan dasar sejak 

zaman dahulu. Berbagai upaya dalam menjaga dan meningkatkan derajat 
kesehatan individu ataupun kelompok sudah dikembangkan dengan 
berbagai cara pengobatan tradisional maupun alami yang sudah dilakukan 
secara turun temurun.  

Apa itu kesehatan? Menurut WHO (2014) kesehatan adalah keadaan 
sejahtera fisik, mental, dan sosial secara utuh dan bukan sekedar bebas 
dari penyakit atau kelemahan. Definisi kesehatan menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan 
(2023) menyatakan kesehatan adalah keadaan sehat seseorang, baik 
secara fisik, jiwa, maupun sosial dan bukan sekadar terbebas dari penyakit 
untuk memungkinkannya hidup produktif. Definisi oleh Institute of 
Medicine (1997) yang menyatakan kesehatan adalah keadaan sejahtera 
dan kemampuan untuk berfungsi dalam menghadapi perubahan keadaan.  

Menurut Institute of Medicine (1997) tidak ada definisi yang secara 
eksplisit memperhitungkan bagaimana individu mengalami penyakit. 
Individu dapat merasa sakit tanpa adanya penyakit dan respon mereka 
terhadap suatu penyakit sangat bervariasi. Bagi individu yang penting 
bukan hanya tidak adanya penyakit, kecacatan, atau kematian, namun 
juga respons mereka terhadap gejala atau diagnosis; kapasitas mereka 
untuk berpartisipasi dalam pekerjaan, keluarga, dan masyarakat; dan 
perasaan sejahtera mereka di berbagai bidang (fisik, mental, sosial). 
Definisi yang lebih luas memungkinkan upaya untuk mengukur kesehatan 
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PENILAIAN KESEHATAN DAN EVALUASI 
PERILAKU 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Penilaian kesehatan dan evaluasi perilaku memegang peranan krusial 

dalam konteks kesehatan masyarakat. Mengenai hal ini, pendidikan 
kesehatan muncul sebagai sarana efektif untuk merubah perilaku individu, 
kelompok, dan masyarakat agar sesuai dengan nilai-nilai kesehatan yang 
diinginkan. Pentingnya evaluasi program pendidikan kesehatan tidak 
dapat diabaikan, yang mencakup analisis aspek relevansi, proses 
pelaksanaan, dan dampak yang dihasilkan oleh program tersebut dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Ribek et al., 2017). 

Evaluasi model dalam konteks ini secara umum dapat dibagi menjadi 
tiga tahap utama, yaitu masukan (antecedents), proses (transactions), dan 
hasil (outcomes). Masukan melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi program, proses menilai bagaimana program tersebut 
dijalankan, dan hasil mengukur dampak serta prestasi yang telah dicapai. 
Perubahan paradigma dalam penilaian kesehatan dan evaluasi perilaku 
terus mengalami perkembangan, mencerminkan pentingnya adaptasi 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan Masyarakat 
(Ravi & Divyashree, 2014) 

Evaluasi kegiatan juga menjadi bagian integral dalam konteks ini, di 
mana proses ini digunakan untuk menentukan nilai atau keberhasilan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks 
pendidikan kesehatan, evaluasi kegiatan sering kali dilakukan oleh guru 
terhadap siswa dengan tujuan untuk mendapatkan wawasan lebih 
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FAKTOR-FAKTOR PENDORONG 
PERUBAHAN PERILAKU 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Perubahan merupakan suatu gejala yang hampir ditemukan dimana-

mana, setiap saat. perubahan pikiran seseorang, dapat mengubah 
keadaan. Hampir setiap masyarakat dalam kehidupannya mengalami 
perubahan-perubahan. Berdasarkan sifatnya, perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat bukan hanya menuju ke arah kemajuan, namun dapat 
juga dapat menuju ke arah kemunduran. Perubahan-perubahan yang 
terjadi berlangsung demikian cepatnya, sehingga membingungkan 
manusia yang menghadapinya. Perubahan terus sosial adalah perubahan 
unsur-unsur atau struktur sosial dan perilaku manusia dalam masyarakat 
dari keadaan tertentu ke keadaan yang lain. Perubahan sosial budaya 
dapat dibedakan menjadi perubahan cepat dan lambat, perubahan kecil 
dan besar, dan perubahan dikehendaki dan tidak dikehendaki. 

Masalah Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh segala aspek 
kehidupan yang ada di sekitarmya, seperti aspek ekonomi, sosial, politik, 
budaya, bahkan juga faktor lingkungan. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi juga sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia 
dalam masyarakat. Aspek kehidupan yang ada akan membentuk suatu 
sikap manusia dalam kehidupannya. Manusia akan menjadi orang baik jika 
semua aspek kehidupan yang ada di sekitarnya mendukung untuk menjadi 
baik, begitu pula sebaliknya. Banyaknya pengaruh yang tidak baik akan 
menyebabkan munculnya akibat dalam masyarakat, salah satunya adalah 
munculnya kejahatan. Perkembangan di segala bidang selain membawa 
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KESEHATAN MASYARAKAT DAN 
BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Seorang bidan, fresh graduate, ditempatkan pada salah satu desa 

terpencil yang mayoritas masyarakatnya sangat percaya dengan layanan 
seorang dukun beranak yang juga adalah warga masyarakat yang berasal 
dari desa tersebut. Pada beberapa bulan awal pelayanannya, bidan muda 
ini menyadari bahwa layanan maternal di masyarakat desa tersebut lebih 
condong menggunakan jasa sang dukun beranak. Bidan lalu memutuskan 
bertamu ke rumah dukun, memperkenalkan diri dan beberapa kali 
membangun hubungan baik dengan sang dukun. Setelah beberapa kali 
bertemu, bidan meminta kesediaan dukun untuk mengajaknya ketika 
melakukan pelayanan sang dukun. Dukun dengan tangan terbuka 
mengiyakan. Beberapa kali aktifitas menolong persalinan dilakukan 
bersama dukun, bidan hanya melihat sambil sesekali membantunya. 
Setelah selesai persalinan bidan dan dukun bercerita santai di rumah 
dukun, dan dengan rendah hati bidan memberi masukan pada dukun 
untuk memodifikasi beberapa teknik persalinan dengan maksud agar lebih 
safety untuk ibu bersalin dan dukun mengiyakan. Lambat laun keadaan 
berbalik, dukun dengan sukacita mempersilahkan bidan untuk memimpin 
persalinan dan ia hanya bersifat membantu. Setahun berlalu, perilaku 
masyarakat desa tersebut berubah tidak hanya melibatkan dukun beranak 
saja melainkan juga sang bidan. Bidan pun mengajak dukun untuk 
membantunya di posyandu pembantu sebagai kader yang telah dilatih. 
Ternyata selain pendekatan yang dilakukan kepada dukun, bidan muda 
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PROMOSI GAYA HIDUP SEHAT 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan sesuatu yang berharga dan tidak tergantikan 

dalam kehidupan manusia. Kesehatan mempunyai dimensi yang lebih luas 
tidak sekedar membahas tentang penyakit yaitu dimensi fisik (biologis), 
mental (perilaku) dan sosial (lingkungan) yang secara holistik saling 
mempengaruhi (Rokeach, 1995). Perilaku sehat (behavioral health) 
merupakan salah satu kebutuhan dasar yang perlu dipenuhi oleh manusia. 
Dengan berkembangnya teknologi modern maka manusia telah 
mengembangkan gaya hidup (lifestyle) yang mengutamakan kecepatan 
mobilitas dan efisiensi untuk memenuhi gaya hidup tersebut oleh karena 
itu berkembang suatu gaya hidup yang tidak sesuai dengan perilaku sehat 
(Sheridan, C.L., & Radmacher, 1992) 

Sehat adalah keadaan normal, di mana manusia mempunyai hak 
untuk hidup. Sehat berhubungan dengan hukum alam yang mengatur 
tubuh, jiwa, dan lingkungan berupa udara segar, sinar matahari, relaksasi, 
kebersihan serta pikiran, kebiasaan dan gaya hidup yang baik atau bisa 
dikatakan bahwa sehat adalah memperbaiki kondisi manusia, baik fisik, 
mental ataupun spiritual, sosial dan tidak hanya pemberantasan 
penyakit.(Chandra, 2006) 

Konsep promosi kesehatan merupakan pengembangan dari konsep 
pendidikan kesehatan, yang berlangsung sesuai dengan perubahan 
paradigma kesehatan di masyarakat (Public Health). Perubahan paradigma 
kesehatan masyarakat antara lain terjadi akibat perubahan pola penyakit, 
gaya hidup, kondisi kehidupan, lingkungan hidup, dan demografi. Pada 
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PENCEGAHAN PENYAKIT  
DAN PROMOSI KESEHATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pencegahan penyakit dan promosi kesehatan sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Pencegahan penyakit dan promosi 
kesehatan melibatkan berbagai strategi untuk mencegah penyakit dan 
mempromosikan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Ini termasuk 
pendidikan kesehatan, kampanye penyuluhan, program vaksinasi, 
kebijakan lingkungan yang sehat, akses yang lebih baik ke layanan 
kesehatan, promosi gaya hidup sehat, serta peningkatan kesadaran akan 
pentingnya kesehatan mental. Upaya ini bertujuan untuk mencegah 
penyakit sebelum mereka berkembang serta meningkatkan kesejahteraan 
fisik dan mental individu dan masyarakat secara keseluruhan. 

Pencegahan merupakan komponen yang paling penting dari berbagai 
aspek kebijakan publik (sebagai contoh pencegahan kejahatan, 
pencegahan kekerasan pada anak, keselamatan berkendara), banyak juga 
yang berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung untuk 
kesehatan. Konsep pencegahan adalah suatu bentuk upaya sosial untuk 
promosi, melindungi, dan mempertahankan kesehatan pada suatu 
populasi tertentu (National Public Health Partnership, 2006). 

Pengertian pencegahan secara umum adalah mengambil tindakan 
terlebih dahulu sebelum kejadian. Dalam mengambil langkah-langkah 
pencegahan, haruslah didasarkan pada data atau keterangan yang 
bersumber dari hasil analisis dari epidemiologi. Pencegahan penyakit 
berkembang secara terus menerus dan pencegahan tidak hanya ditujukan 
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PROMOSI KESEHATAN MENTAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Promosi kesehatan mental adalah usaha yang sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan mental baik dalam tataran individu maupun 
kelompok masyarakat yang lebih luas. Kebutuhan dan kesadaran untuk 
meningkatkan kesehatan mental masyarakat secara global bahkan sudah 
dicanangkan dalam Rencana Aksi Global WHO tahun 2013-2020 (World 
Health Organisation, 2013). Mengingat mulai masifnya wacana dan 
pengembangan promosi kesehatan mental dilakukan, maka pengetahuan 
awal mengenai promosi kesehatan mental yang akan disajikan di bagian 
ini akan membantu memudahkan dalam merencanakan intervensi dalam 
bentuk promosi kesehatan mental. 

Promosi kesehatan mental merupakan konsep yang perlu lebih banyak 
diperkenalkan, sehingga dapat meningkatkan ruang untuk optimalisasi 
perkembangan promosi kesehatan mental khususnya di Indonesia. Selain 
itu konsep tentang promosi kesehatan mental juga terkadang masih 
tumpang tindih dengan prevensi atau pencegahan kesehatan mental. 
Dalam bagian ini akan diuraikan dengan lebih terperinci tentang konsep-
konsep penting dalam kesehatan mental secara umum, apa itu promosi 
kesehatan mental, prinsip-prinsip dasar dalam mengembangkan promosi 
kesehatan mental, strategi dalam menerapkan promosi kesehatan mental, 
promosi kesehatan pada berbagai rentang usia dan akan disajikan pula 
latihan soal untuk mengasah pemahaman.  
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KESEHATAN SEKSUAL  
DAN REPRODUKSI 

 
 

A. PENGERTIAN KESEHATAN SEKSUAL DAN REPRODUKSI 
Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, 

dan sosial secara utuh tidak semata-mata bebas dari penyakit atau 
kecacatan dalam suatu yang berkaitan dengan system reproduksi, fungsi 
dan prosesnya (WHO). 

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sempurna fisik, mental dan 
kesejahteraan social dan tidak semata-mata ketiadaan penyakit atau 
kelemahan, dalam segala hal yang berkaitan dengan system reproduksi 
dan fungsi serta proses (ICPD, 1994). 

Kesehatan Reproduksi adalah suatu keadaan sehat mental, fisik dan 
kesejahteraan sosial secara utuh pada semua hal yang berhubungan 
dengan sistem dan fungsi serta proses reproduksi dan bukan hanya kondisi 
yang bebas dari penyakit dan kecacatan serta dibentuk berdasarkan 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material 
yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, spiritual yang 
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara anggota 
keluarga dan antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan 
(BKKBN,1996). 

Kesehatan reproduksi adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
memanfaatkan alat reproduksi dengan mengukur kesuburannya dapat 
menjalani kehamilannya dan persalinan serta aman mendapatkan bayi 
tanpa resiko apapun (Well Health Mother Baby) dan selanjutnya 
mengembalikan kesehatan dalam batas normal (IBG. Manuaba, 1998). 
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PROMOSI KESEHATAN  
DAN PRILAKU KESEHATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
1. Kesehatan Kerja 

Data Internasional Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa satu 
pekerja meninggal setiap 15 detik akibat kecelakaan kerja didunia, ILO 
menunjukkan sekitar 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di 
tempat kerja, dan diperkirakan 2,3 juta pekerja meninggal setiap tahun 
akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK). Lebih dari 160 juta 
pekerja menderita penyakit akibat kerja dan 313 juta pekerja mengalami 
kecelakaan non-fatal per tahunnya. Dilihat dari sudut pandang ekonomi, 
ILO memperkirakan lebih dari 4 persen Produk Domestik Bruto (PDB) 
digunakan untuk kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Persentase 
tersebut setara dengan biaya sebesar US$ 2,8 triliun yang dihabiskan 
untuk hilangnya waktu kerja, gangguan produksi, kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja, serta ganti rugi kepada keluarga korban. ILO menghimbau 
kepada seluruh negara dan perusahaan untuk menanamkan kesadaran 
terkait keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Perusahaan harus 
menciptakan kondisi kerja yang aman untuk para pekerjanya dan 
menumbuhkan kesadaran kepada para pekerja untuk mengikuti prosedur 
K3 sesuai ketentuan yang berlaku. Salah satu upayanya, perusahaan wajib 
melaksanakan pelatihan, pemasangan safety sign sesuai standar di area 
kerja, atau melakukan kampanye K3 kreatif untuk disosialisasikan kepada 
para pekerja. Konsekuensi dari penyakit akibat kerja (PAK) merupakan 
kerugian besar bagi perusahaan dan pekerja. Di tahun 2015, Angka tenaga 

BAB 11 

https://www.safetysign.co.id/
http://safetyposter.co.id/product/202/2322/SP051/?o=default


 

246 | Perilaku Kesehatan & Promosi Kesehatan 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Definition of Occupational Health (ILO/WHO Joint Committeeon OH 1950 
& 1995) 

Basic Occupational Health Services (ICOH/ILO/WHO 2005, 2007: Primary 
Health Care) 

International Code of Ethics for Occupational Health Professional (ICOH 
2002) 

Occupational Health and Safety Administration Series (OHSAS) 18000: 
2007 

https://www.researchgate.net/publication/13356487_Book_Evaluating_H
ealth_Promotion 

https://www.wellsteps.com/blog/2020/01/02/workplace-health-
promotion-programs/ 

https://www.asia.elsevierhealth.com/foundations-for-health-promotion-
indonesian-ed-9789814995153.html 

https://lisa.poltekkesjakarta3.ac.id/perpustakaan/index.php?p=show_det
ail&id=10062 

https://www.artsciencehpi.com/wp-
content/uploads/2017/07/HealthPromotionWorkplace5thEd.pdf 

https://www.amazon.com/Workplace-Health-Promotion-Programs-
Implementation/dp/1118669428 

https://www.researchgate.net/publication/7411755_Workplace_health_p
romotion_The_role_and_responsibility_of_health_care_managers 

https://www.amazon.com/Workplace-Health-Promotion-Programs-
Implementation/dp/1118669428 

https://pracanazdrowie.pl/wp-content/uploads/workplace-health-
promotion.pdf 

https://us.humankinetics.com/products/worksite-health-promotion-3rd-
edition 

https://www.publichealth.va.gov/docs/employeehealth/health-
promotion-guidebook.pdf 

 
 

https://www.researchgate.net/publication/13356487_Book_Evaluating_Health_Promotion
https://www.researchgate.net/publication/13356487_Book_Evaluating_Health_Promotion
https://www.wellsteps.com/blog/2020/01/02/workplace-health-promotion-programs/
https://www.wellsteps.com/blog/2020/01/02/workplace-health-promotion-programs/
https://www.asia.elsevierhealth.com/foundations-for-health-promotion-indonesian-ed-9789814995153.html
https://www.asia.elsevierhealth.com/foundations-for-health-promotion-indonesian-ed-9789814995153.html
https://lisa.poltekkesjakarta3.ac.id/perpustakaan/index.php?p=show_detail&id=10062
https://lisa.poltekkesjakarta3.ac.id/perpustakaan/index.php?p=show_detail&id=10062
https://www.artsciencehpi.com/wp-content/uploads/2017/07/HealthPromotionWorkplace5thEd.pdf
https://www.artsciencehpi.com/wp-content/uploads/2017/07/HealthPromotionWorkplace5thEd.pdf
https://www.amazon.com/Workplace-Health-Promotion-Programs-Implementation/dp/1118669428
https://www.amazon.com/Workplace-Health-Promotion-Programs-Implementation/dp/1118669428
https://www.researchgate.net/publication/7411755_Workplace_health_promotion_The_role_and_responsibility_of_health_care_managers
https://www.researchgate.net/publication/7411755_Workplace_health_promotion_The_role_and_responsibility_of_health_care_managers
https://www.amazon.com/Workplace-Health-Promotion-Programs-Implementation/dp/1118669428
https://www.amazon.com/Workplace-Health-Promotion-Programs-Implementation/dp/1118669428
https://pracanazdrowie.pl/wp-content/uploads/workplace-health-promotion.pdf
https://pracanazdrowie.pl/wp-content/uploads/workplace-health-promotion.pdf
https://us.humankinetics.com/products/worksite-health-promotion-3rd-edition
https://us.humankinetics.com/products/worksite-health-promotion-3rd-edition
https://www.publichealth.va.gov/docs/employeehealth/health-promotion-guidebook.pdf
https://www.publichealth.va.gov/docs/employeehealth/health-promotion-guidebook.pdf


 

Promosi Kesehatan dan Prilaku Kesehatan | 247 

Nasional 
https://id.scribd.com/document/275479875/Promosi-Kesehatan-Di-

Tempat-Kerja 
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-

jakarta/documents/publication/wcms_237650.pdf 
https://www.wellsteps.com/blog/2020/01/02/workplace-health-

promotion-programs/ 
https://promkes.kemkes.go.id/pub/files/files94785274.%20Pedoman%20

Pelaksanaan%20Promosi%20Kesehatan%20di%20Puskesmas.pdf 
https://id.scribd.com/document/275479875/Promosi-Kesehatan-Di-

Tempat-Kerja 
Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan (Bab XII 

Kesehatan Kerja) 
UUD 1945. 
UU No. 14/1969 Ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja. 
UU No. 1/1970 TentangKeselamatanKerja. 
UU No. 23/1992 TentangKesehatan. 
UU No. 3/1992 TentangJaminanSosialTenagaKerja. 
UU No. 13/2003 TentangKetenagakerjaan. 
UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja [JDIH BPK RI] 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-04/MEN/1987 pasal 1 
Permenaker No. PER-04/MEN/1987 tentang P2K3 serta Tata Cara 

Penunjukan Ahli Keselamatan Kerja, Pasal 1   
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 tahun 1996 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
https://media.neliti.com/media/publications/86544- ID-pengaruh-

keselamatan-dan-kesehatan-kerja.pdf. Diakses pada tanggal 14 Mei 
2018 Badan Pusat Statistik. Februari 2015, Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) sebesar 5,81 Persen. BPS [Online]. [Diakses 5 April 
2016] Dari:URL: http://www.bps.go.id/brs/view/id/1139 
Kementerian Kesehatan. 2014. 1  

Orang Pekerja Di Dunia Meninggal Setiap 15 Detik Karena Kecelakaan 
Kerja. http://www.depkes.go.id/article/print/201411030005/1-
orang-pekerja-didunia-meninggal-setiap-15-detik-karena-
kecelakaan-kerja.html diakses pada tanggal 14 Mei 2018 

https://id.scribd.com/document/275479875/Promosi-Kesehatan-Di-Tempat-Kerja
https://id.scribd.com/document/275479875/Promosi-Kesehatan-Di-Tempat-Kerja
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_237650.pdf
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_237650.pdf
https://www.wellsteps.com/blog/2020/01/02/workplace-health-promotion-programs/
https://www.wellsteps.com/blog/2020/01/02/workplace-health-promotion-programs/
https://promkes.kemkes.go.id/pub/files/files94785274.%20Pedoman%20Pelaksanaan%20Promosi%20Kesehatan%20di%20Puskesmas.pdf
https://promkes.kemkes.go.id/pub/files/files94785274.%20Pedoman%20Pelaksanaan%20Promosi%20Kesehatan%20di%20Puskesmas.pdf
https://id.scribd.com/document/275479875/Promosi-Kesehatan-Di-Tempat-Kerja
https://id.scribd.com/document/275479875/Promosi-Kesehatan-Di-Tempat-Kerja
http://www.bps.go.id/brs/view/id/1139%20Kementerian%20Kesehatan.%202014.%201
http://www.bps.go.id/brs/view/id/1139%20Kementerian%20Kesehatan.%202014.%201


 

248 | Perilaku Kesehatan & Promosi Kesehatan 

Kurniawidjaja, L. M. 2010. Teori dan Aplikasi Kesehatan Kerja. Jakarta : 
Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press). Putri, D.K.A.Y., Kusreni, S. 
Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan, Tingkat Pendidikan, Dan Upah 
Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di Indonesia. JIEP-Vol. 17, No 2, 
November 2017 ISSN (P) 1412-2200 E-ISSN 2548-1851 

https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingn
ya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d
&ei=W_jmZYmqM8WK4-
EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+
kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFs
YXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0Y
W4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKAB
SJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIA
QD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGI
MBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAE
wgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBix
AxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRix
AxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHC
AhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjq
Ahi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFh
geGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgB
GAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp 

  

https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+tempat+kerja&sca_esv=c36154a2d2ecdf1d&ei=W_jmZYmqM8WK4-EPxOCR0As&oq=Beberapa+alasan+mengapa+pentingnya+promosi+kesehatan+ditem&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOkJlYmVyYXBhIGFsYXNhbiBtZW5nYXBhIHBlbnRpbmdueWEgcHJvbW9zaSBrZXNlaGF0YW4gZGl0ZW0qAggAMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABMgcQIRgKGKABSJ_WClCctwlYgcMKcA54AZABAJgBtgGgAb4yqgEFNDUuMjO4AQHIAQD4AQGYAlKgApg5qAIKwgIKEAAYRxjWBBiwA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBwgILEC4YgwEYsQMYgATCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICBRAuGIAEwgIQEAAYgAQYigUYQxixAxiDAcICChAAGIAEGIoFGEPCAhEQLhiABBixAxiDARjHARjRA8ICBRAAGIAEwgIIEAAYgAQYsQPCAhAQABiABBiKBRixAxiDARgKwgIIEC4YgAQYsQPCAgQQABgDwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAhYQABgDGI8BGOUCGOoCGLQCGIwD2AEBwgIWEC4YAxiPARjlAhjqAhi0AhiMA9gBAcICCxAuGIAEGMcBGK8BwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgUQIRigAcICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDDYgGAZAGCLoGBAgBGAqSBwU1MC4zMqAH9MkD&sclient=gws-wiz-serp


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PERILAKU KESEHATAN & PROMOSI 

KESEHATAN 

BAB 12: KESEHATAN LINGKUNGAN 

DAN PROMOSI KESEAHATAN 

 

 

 

 

 

Ray March Syahadat, S.P., S.Ling., M.Si., M.M.

Institut Sains dan Teknologi Nasional  



 

250 | Perilaku Kesehatan & Promosi Kesehatan 

 
 

 
 
KESEHATAN LINGKUNGAN  
DAN PROMOSI KESEAHATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Kesehatan lingkungan dan promosi kesehatan merupakan topik yang 

saling terkait dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 
Kesehatan lingkungan mencakup upaya untuk memelihara dan melindungi 
kebersihan lingkungan, termasuk sanitasi, ketersediaan air bersih, 
pengelolaan limbah, keamanan makanan, dan kebersihan mulai dari diri, 
rumah, hingga luar rumah. Lingkungan yang bersih, aman, dan sehat 
sangat penting untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat. Sementara itu, promosi kesehatan merupakan 
upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku individu 
maupun masyarakat dalam rangka meningkatkan kesehatan. Upaya 
promosi kesehatan juga melibatkan penyuluhan tentang pentingnya 
sanitasi lingkungan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 
Dengan demikian, promosi kesehatan memainkan peran penting dalam 
mencegah penyakit dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(Hammado & Muzaini, 2023; Ratodi, 2015; Tanjung et al., 2023). 

Lingkungan yang bersih, aman, dan sehat sangat penting untuk 
mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 
(Hammado & Muzaini, 2023; Tanjung et al., 2023).Upaya seperti 
penyuluhan, pembentukan gugus tugas, dan aplikasi sistem pakar juga 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan dan 
mencegah penyakit (Hammado & Muzaini, 2023; Puluhulawa & Achir, 
2021; Tanjung et al., 2023). Promosi kesehatan merupakan upaya untuk 
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Pekanbaru. Penulis juga aktif di organisasi profesi Ikatan Ahli Kesehatan 
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